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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Konsonan  

 Dl = ض tidak dilambangkan = ا

 Th = ط B = ب

 Dh = ظ T = ت

 (koma menghadap ke atas) „ „ = ع Ts = ث

 Gh = غ J = ج

 F = ف H = ح

 Q = ق Kh = خ

 K = ك D = د

 L = ل Dz = ذ

 M = م R = ر

 N = ن Z = ز

 W = و S = س

 H = ه Sy = ش

 Y = ي  sh = ص

 

Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 

awal kata maka transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. 

Namun apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka dilambangkan 

dengan tanda koma atas („), berbalik dengan koma („) untuk pengganti 

lambang ” ع”. 

B. Vokal, Panjang, dan Diftong 

Tulisan latin vokal fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan 

dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis 

dengan cara vokal (a) panjang dengan â, vokal (i) panjang dengan î dan vokal 

(u) panjang dengan ũ. Khusus untuk ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan 

dengan î, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ 

nisbat di akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah 

fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. 
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C. Ta’ Marbuthah (ة) 

Ta‟ marbuthah (ة) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila terletak di akhir kalimat maka ditransliterasikan 

menggunakan “h”, atau apabila terletak di tengah kalimat yang terdiri dari 

susunan mudhaf dan mudhaf ilayh maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan “t” yang disambung dengan kalimat berikutnya. 

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat. Sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di 

tengah kalimat yang disandarkan (idhâfah) maka dihilangkan. 

E. Nama dan Kata Arab Ter-Indonesiakan 

Pada prinsipnya kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 

dengan menggunakan sistem transliterasi ini, akan tetapi apabila kata tersebut 

merupakan nama Arab dan orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah ter-

Indonesiakan, maka tidak perlu menggunakan sistem transliterasi ini.  
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ABSTRAK 

Mustika, Ariny Anggun. NIM 09210081, 2013. Penerapan Hak Hadlânah Pasca 

Perceraian Berdasarkan Jenis Kelamin Anak Perspektif Hukum Islam. 

Study Kasus Pada Masyarakat Desa Tanjung Bumi Kabupaten 

Bangkalan Madura. Skripsi. Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, 

Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

Pembimbing: Dr. Hj. Tutik Hamidah, M.Ag 

 

Kata Kunci : Praktik, Hadlânah, Jenis Kelamin Anak 

Praktik Hadlanah merupakan pengasuhan anak yang wajib dilakukan oleh 

setiap orang tua. Pengasuhan tersebut wajib dilaksanakan dalam kondisi apapun, 

termasuk pasca perceraian. Dalam hukum Islam dan KHI pasal 105 tentang akibat 

terjadinya perceraian, dijelaskan bahwa anak yang belum mencapai umur 

mumayyiz merupakan hak ibu, apabila anak telah mumayyiz, maka diberikan hak 

untuk menentukan pengasuhan atas dirinya. Hal tersebut berbeda dengan praktik 

hadlanah yang ada di desa Tanjung Bumi. Bagi masyarakat desa Tanjung Bumi 

penyelesaian perkara hadlanah pasca perceraian berdasarkan pada jenis kelamin 

anak. Apabila anak tersebut perempuan maka hak asuh ada ditangan bapak, 

sedangkan apabila anak tersebut laki-laki, maka hak asuh diserahkan kepada ibu. 

Tujuan utama kajian ini adalah untuk mengetahui faktor apa yang melatar 

belakangi masyarakat Desa Tanjung memilih mempraktikkan hadlanah pasca 

pereceraian berdasarkan jenis kelamin anak. Selanjutnya untuk mengetahui 

bagaimana hadlanah perspektif hukum Islam dalam pandangan tokoh agama dan 

tokoh masyarakat desa Tanjung Bumi. 

 Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dengan 

pendekatan kualitatif. Sebagian besar data primer dikumpulkan melalui metode 

wawancara dan observasi lapangan. Literatur dan dokumentasi terkait persoalan 

ini digunakan sebagai data skunder. Setelah terkumpul selanjutnya di analisis 

menggunakan metode deskriptif. 

 Berdasarkan pada analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

masyarakat desa Tanjung Bumi memilih mempraktikkan hadlanah pasca 

perceraian berdasarkan pada jenis kelamin anak, karena apabila anak perempuan 

diasuh oleh bapak, masyarakat desa Tanjung Bumi menganggap bahwa kelak 

ketika anak tersebut dewasa dapat membantu bapak menyiapkan segala kebutuhan 

bapak. sedangkan bagi seorang ibu yang lebih memilih mengasuh anak laki-laki, 

karena masyarakat menganggap kelakketika anak laki-laki telah dewasa dapat 

berbakti kepada ibu dengan menjaga dan mengawasinya serta menjadi tulang 

punggung bagi ibunya. 
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  ABSTRACT 

Mustika, ArinyAnggun. NIM 09210081, 2013. HadhanahPractice of Post Divorce 

Based on Child‟s Gender in Perspective of Islamic Law. Case Study In 

Society of village Tanjung Earth  Bangkalan Madura.Thesis. Department 

of Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, Faculty of Sharia,Islamic State University  

Maulana Malik Ibrahim of Malang. 

Supervisor: Dr. Hj. TutikHamidah, M.Ag 

 

Keyword: Practice, Hadhanah, child's gender 

Hadlanah Practice a child care that must be performed by each 

parent.Parenting must be carried out under any conditions, including post-divorce. 

In Islamic law and KHI Article 105 of the consequences of divorce, explained that 

a child who has not attained the age mumayyiz mother is right, if the child has 

mumayyiz, then given the right to determine custody of him. This is different 

from hadlanahpractice in the village of  Tanjung Bumi.For the people of the 

village of Tanjung Bumi hadlanah post-divorce settlement based on the sex of the 

child.If the child is female then custody is in the hands of the father, whereas if 

the child is male, then handed over to the custody of the mother. 

The main purpose of this study was to determine what factors are behind 

the village of Tanjung choose to hadlanah practice post-divorce by child's 

gender.Furthermore, to know how hadlanah perspective of Islamic law in view of 

the religious leaders and village community leaders Tanjung Earth. 

In this study using this type of field research with a qualitative approach. 

Most of the primary data collected through interviews and field observations. 

Literature and documentation related to these issues are used as secondary data. 

After further collected were analyzed using descriptive methods. 

Based on the analysis that had been done, it can be concluded that 

communities of  village Tanjung Bumi choose hadlanah post-divorce practice is 

based on the child's gender, because if the girl cared for by the father, 

communities of village Tanjung Bumi assume that one day when the adult child 

can help father prepare all the needs of father, whereas for a nurturing mother who 

prefer boys, because people considered later when the boy had grown to devote to 

the mother as well as maintain and monitor the backbone for his mother. 
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ملخص البحث 
تطبيق الحضانة بعد وجود . 09210081رقم التسجيل .  م2013موستيكا، أرينى أنكون، 

دراسة الحالة في مجتمع قرية تانجونج (. الطلاق بجنس الولد عند أحكام الإسلام
قسم الأحوال الشخصية بكلّية الشريعة، بجامعة . البحث العلمي. )بومى بانكالانج مادورا

 . مولانا مالك إبراىيم الإسلامية الحكومية بمالانج
 .الدكتورة الحاجة توتيك حامدة الداجستنً: المشرف

 
 .تطبيق، الحضانة، جنس الولد: الكلمات الأساسية

وىذه التغذية واجب على الأبوان أن يقيما بها في . الحضانة ىي تغذية الأولاد عند الأبوان
( KHI)وفي الإسلام، وكذلك في لرموع أحكام الإسلام . أي حالةِ، وضمنا بعد وجود الطلاق

 عن عاقبة الطلاق، وىناك يبُنٌن أن الولد لم يبلغ مميزا من عمره حق التغذية في أمو، 105في فصل 
وىذا النظام مختلف بتطبيق الحضانة في لرتمع . وعندما ىو مميزٌ لو حق الإختيار عن تغذية نفسو

عند رأي ىذا المجتمع، الحضانة بعد الطلاق تتعلق بجنس . قرية تانجونج بومى بانكالانج مادورا
. وعندما الولد من النساء فحق تغذيتها في أبـها، وأما الولد من الرجال فحق تغذيتو في أمو. الولد

والذدف الأساسي من ىذا البحث ىو لدعرفة أسباب لرتمع قرية تانجونج بومى بانكالانج 
والذدف الثانوى ىو لدعرفة أيضا كيفية . مادورا يطبقون الحضانة بعد وجود الطلاق بجنس الولد

الحضانة عند أحكام الإسلام في رأي القطب الديني وفي رأي القطب المجتمعى من قرية تانجونج 
. بومى بانكالانج مادورا

وأما الددخل الذي تستعملو الباحثة في ىذا البحث فهو البحث الديدانّي بمنهج البحث 
وأما البيانات الثانوية . وكثنً من البيانات الأساسية نالتها الباحثة بطريقة الدلاحظة والدقابلة. الكيفي

وأمّا الطريقة التى استعملتها الباحثة لتحليل البيانات . نالتها الباحثة بطريقة التوثيق والدراسة الدكتبية
. فهي الدنهج الوصفي

ونظرا إلى تحليل البيانات، ىناك الخلاصة الدهمة يعنى أنّ لرتمع قرية تانجونج بومى بانكالانج 
مادورا يطبقون الحضانة بعد وجود الطلاق بجنس الولد، لأنهم يعتقدون أن الولدة عند تغذيتها في 

ويعتقدون أيضا المجتمع . أبّـِها، في كبارىا تستطيع أن تساعد أبنـــها وتستعدن كُلن ما يحتاج إليو الأب
 .   أن الولد الذي تغذيتو في أمّو، في كباره يستطيع أن يطيع أمو بالمحافظة عليها ويعطى العوائد لأمو


